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BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DENGAN TEKNIK TOKEN

ECONOMY DALAM MEMBENTUK DISIPLIN SHALAT

PADA ANAK DI SIDOARJO

A. Bimbingan Konseling Islam

1. Pengertian Bimbingan

Istilah “Bimbingan” digunakan sebagai terjemahan dari istilah
bahasa Inggris “Guidance”.? Dalam penggunaan istilah Bimbingan ini
timbul beberapa kesulitan karena kata “Bimbingan” sudah berurat
berakar ke dalam “bidang pendidikan”. Tetapi kalau disimak lebih
mendalam “Bimbingan” sebagai terjemahan dari “Guidance”
mempunyai beberapa sisi yang berbeda. Maka dari itu untuk
menghindari terjadinya kekaburan arti perlulah sekiranya pengertian
itu diperjelas.

“Guidance” mempunyai hubungan dengan ‘“guiding”: showing a
way (menunjukan jalan), leading (memimpin), conducting (menuntun),
governing (mengarahkan), giving advice (memberikan nasehat).*

Dari penjelasan di atas kata “Bimbingan” dapat menunjukan pada
dua hal yaitu: pertama Bimbingan bisa sebagai memberikan informasi

dan kedua Bimbingan bisa sebagai menuntun atau mengarahkan

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, Berbasis Integrasi,

(Jakarta: Raja Persada, 2005), hal. 16

24 Dewa Ketut S, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Surabaya: Usaha

Nasional, 2003), hal. 63

23
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kearah suatu tujuan.? Sedangkan pengertian luas mengenai bimbingan

menurut para ahli diantaranya:

a.

Menurut Rochman Natawidjaja mengartikan bimbingan sebagai
suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan
secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat
memahami dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan
dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan keadaan
lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada
umumnya.®
Surya Kartadinata mengartikan bimbingan sebagai proses
membantu individu untuk mencapai perkembangan optimal.
Tolbert, mengatakan bimbingan adalah seluruh program atau
semua kegiatan dan layanan dalam sebuah lembaga atau
perorangan yang diarahkan pada membantu individu agar mereka
dapat menyusun dan melaksanakan rencana serta melakukan
penyesuaian diri dalam semua aspek kehidupn sehari-hari.?’

Jadi secara singkat dapat disimpulkan bahwa bimbingan
adalah suatu proses bantuan yang diberikan kepada seseorang yang
dilakukan di lembaga atau perorangan dengan tujuan agar

bimbingan itu dapat memperkembangkan potensi-potensi yang

25 Aip Badrujaman, Teori dan Aplikasi Evaluasi Program Bimbingan Konseling, (Jakarta:

PT Indeks, 2011), hal.26

26 Syamsu Yusuf & Junita Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:

Program Pasca Sejrana UPI, 2012), hal. 6

hal.1

2 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
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dimiliki mengenai dirinya sendiri, dan mampu mengatasi

persoalan-persoalan yang dihadapi, sehingga mereka dapat

menentukan sendiri jalan hidupnya yang sesuai dengan peraturan

dimana dia berada secara bertanggungjawab tanpa bergantung pada

orang lain.

2. Pengertian Konseling

Istilah bimbingan selalu dirangkaikan dengan istilah konseling. Hal
ini disebabkan bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan
yang integral. Menurut Ruth Strang, bahwa Bimbingan itu lebih luas,
sedangkan konseling merupakan alat yang paling penting dari usaha
pelayanan bimbingan.?® Menurut Rogers konseling adalah serangkaian
hubungan langsung dengan individu yang bertujuan untuk
membantunya dalam mengubah sikap dan tingkah laku.?® Lebih luas
lagi dalam pengertian konseling Menurut America School Counselor
Association mereka mengemukakan pengertian konseling yaitu:
hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap
penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada Klien,
konselor mempergunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk
membantu kliennya dalam mengatasi masalah-masalahnya.*

Dapat disimpulkan bahwa konseling adalah salah satu teknik yang

dipakai dalam bimbingan yang berupa bantuan yang diberikan kepada

28 Fenti Hukmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), hal.2

29 | atipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2005), hal.5

%0 Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal.7
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individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan
wawancara, atau dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan
individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidup.
Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan
terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara
optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung
di dalam al-Quran dan hadis Rasulullah ke dadam dirinya, sehingga ia
dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan al-Quran dan hadis.3!
Menurut Damayanti Nida Bimbingan Konseling Islam merupakan
suatu aktifitas pemberian nasehat dengan berupa anjuran-anjuran dan
saran-saran dalam bentuk pembicaraan yang komunikatif antara
konselor dan konseli atau klien.>? Sedangkan menurut Aunur Rahim
Fagih, Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan
kepada individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai
makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan ke-agamaan
senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

31 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010),

hal.23

32 Damayanti Nidya, Buku Pintar Panduan Bimbingan Konseling (Yogyakarta: Araska,

2012) hal,4

33 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: Ull PRESS,

2001), hal 4
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Dari pendapat di atas dapat Kkita tarik kesimpulan bahwa
Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan yang
terus menerus dan sistematis terhadap individu agar bisa
dikembangkan fitrah keberagamaan yang dimilikinya serta bisa hidup
selaras sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT yang
terdapat dalam al-Qur’an dan As-Sunah, serta bisa memahami dirinya
sendiri dan bisa memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

4. Unsur-Unsur Bimbingan dan Konseling Islam

Bimbingan Konseling Islam mempunyai beberapa unsur atau
komponen yang saling terkait dan berhubungan antara satu sama lain.
Unsur-unsur Bimbingan Konseling Islam pada dasarnya adalah terkait
dengan konselor, konseli dan masalah yang dihadapi.

a. Konselor
Konselor adalah orang yang amat bermakna bagi konseli,
konselor menerima apa adanya dan bersedia sepenuh hati
membantu konseli mengatasi masalahnya disaat yang amat kritis
sekalipun dalam upaya menyelamatkan konseli dari keadaan yang
tidak menguntunkan baik untuk jangka pendek dan utamanya
jangka panjang dalam kehidupan yang terus berubah.3

Sedangkan menurut Samsul Munir konselor Islam adalah

34 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2005), hal. 45
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seseorang yang memiliki kemampuan untuk melakukan
konsultasi berdasarkan standar profesi.

Konselor Islam dalam tugasnya membantu klien
menyelesaikan masalah kehidupannya, harus memperhatikan
nilai-nilai dan moralitas Islami. Sebagai seorang teladan,
seharusnya konselor Islam menjadi rujukan dan menjadi
barometer bagi konseli dalam menjalankan kehidupan. Tugas
konselor pada dasarnya adalah usaha memberikan bimbingan
kepada konseli dengan maksud agar konseli mampu mengatasi
permasalahan dirinya.

Dalam memberikan bantuan kepada individu tentu tidak
dilakukan oleh sembarangan orang. Tapi harus mempunyai
karakteristik tersendiri yang dimilikinya. Diantara karakteristik
tersebut yaitu:

1) Seorang konselor harus menjadi cerminan bagi konseli.

Pola hidup seorang konselor baik dalam perkataan atau

perbuatan harus mencerminkan akhlak yang diajarkan oleh

Rasulullah kepada umatnya. Sebagaimana Firman Allah,

®
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
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mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab 21)%

2) Kemampuan bersimpati dan berempati yang melampaui
dimensi duniawi. Ikut merasakan dan membuat suatu
tindakan dalam bentuk merasakan kesedihan atau
keterpurukan oarang lain tidak terkait dengan imbalan ingin
di sanjung atau dipuji, tapi itu sudah menjadi keharusan
dalam dirinya untuk saling membagi kebahagiaan dintara

satu sama lain. Sebagaimana firman Allah
S-S TP S SR TS Tt PSR  EP A gPIF
pie L gle yoe Baal Ga Jew) ASela
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VYA aa) Gase ) Gatasally oSile Gay a0

Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu,
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu,
amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang
mukmin. (QS. At-Taubah 128).%

3)  Menjadikan konseling sebagai awal keinginan bertaubat
yang melegakan. Proses konseling itu dimaksudkan untuk
memperbaiki manusia yang kurang tepat dalam bertindak

atau tidak selaras dengan ketentuan Allah, maka proses

35 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Volume 5, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), hal.243

36 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Volume 4, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), hal.717
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konseling yang kita lakukan harus dijadikan sebagai bentuk
jalan kembali kepada kesucian manusia setelah melakukan
dosa yang telah diperbuat. Ini berkaitan dengan firman

Allah.

s [ &d

sl Eady Al iyeal dels sl ik
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Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk
ditaati dengan seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka
ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu
memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah
Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (QS. An-

Nisa 64)%
4)  Konselor harus menempati moralitas Islam, kode etik,

sumpah jabatan, dan janji. 3

Selain  memiliki karakteristik, konselor Islam harus

memiliki beberapa persyaratan diantaranya:

37 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Volume 2, (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), hal. 493

38 Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal.260
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Konselor Islam hendaklah orang yang menguasai materi
khususnya dalam masalah keilmuan agama Islam.

Konselor Islam hendaklah orang yang mengamalkan nilai-
nilai agama Islam dengan baik dan konsekuen, tercermin
melalui keimanan, ketakwaan, dan pengalaman keagamaan
dalam kehidupannya sehari-hari.

Konselor Islam sedapat mungkin mampu mentransfer
kaidah-kaidah agama Islam secara garis besar yang relevan
dengan masalah yang dihadapi klien.

Konselor Islam hendaknya menguasai metode dan strategi
yang tepat dalam menyampaikan bimbingan dan konseling
kepada klien, sehingga klien dengan tulus akan menerima

nasihat konselor.%®

Dalam bimbingan dan konseling seyogyanya dilakukan

a)  Ahli bimbingan konseling
b) Ahli psikologi

c) Ahli pendidikan

d) Ahli agama

e) Dokter

% 1bid, hal. 270
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f) Pekerja sosial*
Klien

Menurut Sofyan S. Willis, klien adalah individu yang diberi
bantuan oleh seorang konselor atas permintaan sendiri atau atas
permintaan orang lain.*! Sedangkan menurut Roger yang dikutip
olen Latipun menyatakan bahwa Kklien itu adalah orang atau
individu yang datang kepada konselor dan kondisinya dalam
keadaan cemas atau tidak karuan.*? Klien itu manusia yang
mempunyai masalah, dan manusia itu sendiri pada hakikatnya
tidak akan pernah lepas dari yang namanya masalah. Namun ada
klien yang mampu menghadapi masalahnya dengan bijaksana dan
sebaliknya ada juga klien yang menghadapi masalahnya dengan
gejolak emosi yang tidak terkendali.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Kklien adalah seorang
individu yang mempunyai masalah dan datang kepada konselor
untuk menyelesaikan masalahnya karena dirinya sendiri tidak
sanggup untuk menyelesaikan masalahnya.

Dalam menyelesaikan permasalahan klien tersebut, ada
syarat-syarat tertentu yang harus diketahui oleh seorang konselor
agar proses konselingnya bisa berjalan dengan lancar, syarat-

syarat tersebut diantaranya:

40 Imam Sayuti Farit, Pokok-Pokok Bahasan Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama

Sebagai Teknik Dakwah, (Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 1997), hal.14

hal.111

41 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2010),

42 L_atipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2005), hal. 48
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Klien yang dibantu adalah klien yang beragama Islam atau
non Islam yang bersedia diberi bantuan melalui pendekatan
dengan menggunakan nilai-nilai Islam.

Klien adalah individu yang sedang mengalami hambatan atau
masalah untuk mendapatkan ketentraman atau kebahagiaan
hidup.

Klien datang secara sukarela atau kesadarannya.

Klien adalah seseorang yang berhak menentukan jalan
hidupnya sendiri, dan akan bertanggungjawab atas dirinya
setelah baligh atau dewasa untuk kehidupan di dunia atau di
akhirat.

Pada dasarnya setiap klien adalah baik, karena Allah swt
telah membekali potensi berupa fitrah suci untuk selalu
tunduk pada peraturan Allah swit.

Ketidak tentraman atau ketidak bahagiaan klien dalam
hidupnya umumnya bersumber dari belum dijalankannya
ajaran agama sesuai tuntutan Al-Quran dan Al-Hadis,
sehingga perlu didiagnosis secara mendalam bersama klien.
Klien yang bermasalah pada hakikatnya orang yang
membutuhkan bantuan untuk memfungsikan jasmani, golb,

a’qal, dan basirahnya dalam pengendalian hawa nafsunya.*®

c. Masalah

4 Agus Santoso dkk, Terapi Islam, (Surabaya IAIN SA Press, 2013), hal 81
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Sudarsono dalam kamus konseling memberi pengertian
masalah adalah suatu keadaan yang mengakibatkan seseorang
atau kelompok mengalami kerugian atau sakit.** Dalam arti
singkatnya adalah ketidak singkronan antara keinginan dan
kenyataan.

Bimbingan Konseling Islam sangat berkaitan dengan
masalah yang dihadapi oleh klien, baik pria, wanita, anak-anak,
dan bahkan orang tua sepanjang itu masih membutuhkan
penyelesaian. Adanya masalah tersebut dalam diri individu atau
kelompok pasti didasari oleh beberapa faktor dalam
kehidupannya, diantara faktor tersebut adalah:

1) Masalah Perkawinan dan keluarga
Dari perkawinan akan timbul beberapa masalah seperti
ketidak sepahaman antara suami dan istri, keinginan yang
tidak terpenuhi. Ditambah dari orang tua yang terkadang
masih mengatur-ngatur rumahtangganya ini juga akan
menimbulkan masalah.

2) Masalah ekonomi dan pekerjaan
Perekonomian dan pekerjaan yang kurang memenuhi
kebutuhannya sering memicu pencurian, pembunuhan bahkan
permusuhan.

3) Masalah sosial

4 A. Zaenuri, Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Teknik Biblioterapi Dalam
Mengatasi Dekadensi Ke-Imanan Seorang Mahasiswa Di Surabaya, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2013), hal.28
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Hubungan dengan orang lain terutama dalam bermasyarakat
sering terjadi kesalahpahaman jika kita tidak pandai-pandai
menjalin komunikasi. Bisa jadi gara-gara Kita kurang ikut
serta dalam kegiatan masyarakat membuat kita terkucilkan
dalam masyarakat tersebut.

Masalah pendidikan dan politik

Pendidikan dan politik ini sering memicu permasalahan,
seperti tauran antar sekolah, kebingungan memilih jurusan
apalagi masalah politik sering kali terjadi bentrok antara kubu
satu dengan yang lainnya.

Masalah ke-agamaan.*®

Keagamaan disini dalam artian pelaku agamanya itu sendiri.
Sering terjadi perbedaan paham antara satu sama lain hingga

membuat tidak harmonis dengan adanya perbedaan itu.

Dengan demikian dapatlah dipahami tentang apa yang

dimaksud dengan masalah yaitu identik dengan suatu kesulitan

yang dihadapi oleh individu, yaitu suatu yang menghambat,

merintangi jalan yang menutu suatu tujuan yang dipengaruhi oleh

beberapa faktur dalam kehidupannya.

5. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Konseling Islam

4 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: Ull PRESS,

2001), hal 44-45
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Dalam merumuskan tujuan dari proses konseling ini akan
bergantung pada teoritis yang dianut oleh setiap orang. Akan tetapi
meskipun berbeda-beda dalam merumuskan tujuan tersebut, ini
mempunyai ciri umum yang dapat disepakati oleh para ahli yaitu
membantu individu dalam pertumbuhannya dan dalam situasi sesaat,
membantu individu agar dapat berfungsi untuk menyesuaikan diri
dengan peran yang tepat.*® Aunur Rahim mengatakan secara garis
besar tujuan dari Bimbingan dan Konseling Islam dapat dirumuskan
sebagai “membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.”*’

Pada dasarnya Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam adalah
sejalan dengan maksud dan tujuan syariat Islam yang mana semua itu

dirangkum menjadi empat tujuan pokok yaitu:

a. Syariat Islam ditegakan untuk dipahami manusia.

b. Untuk memperkuat manusia dalam ketentuan agama.

c. Untuk mengentas manusia dari cengkraman dan tipu daya hawa
nafsunya.

d. Untuk mencapai kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat.*®

Jika Bimbingan Konseling Islam ini kita terapkan pada proses

membimbing anak-anak maka tujuan yang hendak dicapai dalam

4 Shahudi siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Pers, 2012), hal. 52

47 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: Ull PRESS,
2001), hal 39

48 Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal.25
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pelayanan bimbingan kepada anak memiliki beberapa tujan yaitu

sebagai berikut:

a. Membantu anak bimbing agar dapat membuat pilihan pendidikan
dan jabatan secara bijaksana.

b. Membantu anak bimbing agar dapat melalui tahap-tahap transisi di
lingkungan ke dalam dunia kerja dengan baik.

c. Membantu anak bimbing agar memperolen penyesuaian
kepribadian yang baik.

d. Membantu anak bimbing agar memperoleh penyesuaian diri
dengan baik dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi

di masyarakat.*°

Selain mempunyai tujuan sebagaimana telah dijelaskan di atas,
Bimbingan Konseling Islam juga mempunyai fungsi tersendiri yang
dapat merubah manusia menjadi lebih baik dari sebelumnya. Secara
umum fungsi bimbingan konseling Islam adalah sebagai fasilitator dan
motivator klien dalam upaya mengatasi dan memecahkan problem

kehidupan klien dengan kemampuan yang ada pada diri sendirinya.>

Fungsi ini dapat dijabarkan sebagaimana pendapat Imam Sayuti

yang dikutip oleh sunarto sebagai berikut:

hal.42

43Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010),

%0 Elfi Mu’awanah & Rufa Hidayah, Bimbingan Konseling Islam di Sekolah Dasar,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.72
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1) Pencegahan. Maksud dari pencegahan tersebut yaitu menghindari
segala sesuatu yang tidak baik atau menjauhkan diri dari larangan
Allah. Dan selain itu pencegahan dilakukan terhadap segala
gangguan mental, spiritual, environmental (lingkungan) yang
menghambat, mengancam, atau menghalangi proses perkembangan
hidup Klien.

2) Penyaluran, maksudnya mengarahkan mereka yang (dibimbing
tersebut) kepada suatu perbuatan yang baik atau menyesuaikan
dengan bakat maupun potensi yang dipunyainya.

3) Penyembuan terhadap segala bentuk penyakit mental dan spiritual
dengan cara referal (pelimpahan) kepada para ahlinya. Seperti
psikiater, psikolog, dan dokter umum jika masalah itu sudah tidak
memungkinkan ditangani oleh seorang konselor

4) Pengembangan, ini diharapkan orang Yyang dibimbing dapat
ditingkatkan untuk lebih meningkat lagi prestasinya atau bakat
yang dimiliki.>!

6. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam
Agar proses Bimbingan dan Konseling Islam bisa berjalan sesuai
dengan yang kita harapkan maka dalam melakukan prosesnya itu, Kita
harus mempunyai prinsip yang sesuai dengan syariat Islam, prinsip itu

antara lain:

51 Sunarto, Bimbingan Konseling Agama Melalui Pendekatan Istigosah Dalam
Menangani Perilaku “Malima” Pada Seorang Bapak di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad,
(Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2007), hal.17
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Bahwa nasehat menasehati dalam amar ma’ruf nahi mungkar
adalah satu pilar agama yang merupakan pekerjaan mulia.
Pekerjaan konseling Islam harus dilakukan sebagai pekerjaan
ibadah yang dikerjakan semata-mata hanya untuk mengharap ridho
Allah.

Tujuan konseling Islam adalah mendorong konseli agar selalu
berjalan di jalan Allah dan menjauhi segala yang dilarang-Nya.
Meminta dan memberi bantuan dalam hal kebaikan hukumnya
wajib bagi setiap orang yang membutuhkannya.

Proses bimbingan dan konseling Islam harus sejalan dengan syariat
dan ajaran Islam.

Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan untuk memilih dan

memutuskan perbuatan baik yang dipilinnya.>?

7. Langkah-Langkah Bimbingan dan Konseling Islam

Dalam bimbigan konseling islam ada beberapa langkah yang harus

dilakukan, sebagaimana menurut Djumhur dan Moh Surya yang

dikutip oleh Aswadi sebagai berikut:

a.

b.

Identifikasi masalah
Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui gejala-gejala
yang timbul dan menyebabkan masalah pada diri klien.

Diagnosis

52 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Yogjakarta: Fajar Pustaka Baru,

2002) hal. 76-77
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Langkah ini bertujuan untuk menetapkan masalah yang
dihadapi klien beserta latar belakangnya. Diagnosis dapat
dikatakan sebagai usaha untuk mengetahui masalah yang dihadapi
Klien secara mendalam.

Prognosis

Langkah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis
bantuan apa yang cocok yang akan diberikan kepada klien. Atau
dapat juga disebut sebagai penentuan terapi yang akan diambil
konselor untuk penyembuhan klien sesuai dengan masalah dan

faktor penyebabnya.

. Treatment atau terapi

Langkah ini adalah langkah pelaksanaan bantuan apa yang

telah ditetapkan dalam langkah prognosis.

Evaluasi dan follow up

Langkah ini dimaksudkan untuk mengatakan sejauh mana
langkah konseling yang telah dilakukan mencapai keberhasilan.
Dalam langkah follow up atau tindak lanjut, guna untuk melihat

sejauh mana hasil dari konseling itu membekas kepada klien.5

B. Token Economy

53 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan & Konseling, (Surabaya: IAIN SA Perss, 2012),

hal.101-103
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Setelah kita memaknai masalah Bimbingan Konseling Islam sekarang
ada beberapa hal yang perlu kita ketahui agar bisa memahami apa token
economy itu sendiri, diantaranya:

1. Pengertian token economy

Menurut Calvin & Gardner “istilah token economy menunjukan
pada fakta bahwa “token” atau tanda-tanda dipakai sebagai pemerkuat
terkondisi untuk menjembatani jurang antara saat ketika respon yang
diinginkan dilakukan dan ketika perkuatan tak terkondisinya
disajikan”.>* Sedangkan menurut Gerald C dkk “token economy
merupakan suatu prosedur dimana beberapa token (kupon) (misalnya
kepingan poker atau stiker) diberikan ketika muncul perilaku yang
dikehendaki dan dapat ditukar dengan benda-benda atau aktivitas yang
diinginkan”.>®

Menurut Yunita dkk, dalam sebuah penelitian yang berjudul

“Pengaruh Pemberian Tunjangan dengan Menggunakan Metode

Token Economy Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Kerja

Karyawan” mengatakan bahwa token economy adalah salah satu

prosedur pengukuhan positif yang merupakan prosedur kombinasi

untuk meningkatkan, mengajar, mengurangi dan memelihara berbagai

54 Calvin S. Hall & Gardner Linzey, Teori-Teori Sifat dan Behavioristik: Allport,
Sheldon, Catell, Dollard & Miller Skinner Diterjemahkan Oleh Supratiknya, (Yogyakarta:
Kanisius, 2010), hal. 358

% Gerald C Davision dkk, Psikologi Abnormal Edisi Ke-9, diterjemahkan oleh
Noermalasari Fajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal.68
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perilaku.>® Menurut Kazdin yang dikutif oleh Yunita, “token economi
adalah suatu sistem intensif sebagai hasil kerja seseorang dengan
mempergunakan azaz pembiasan instrumental (operant conditioning)
yang bertujuan untuk mengubah suatu pola tingkah laku individu”.
Sedangkan menurut G. Corey, “token economy” merupakan salah satu
contoh dari perkuatan yang ekstrinsik, yang menjadikan orang-orang
melakukan sesuatu untuk meraih “pemikat di ujung tongkat”.>’ Sejalan
dengan itu menurut Namora Lumangga L, “metode token economy
dapat digunakan untuk membentuk tingkah laku apabila persetujuan
dari pemerkuat-pemerkuat yang tidak bisa diraba lainnya tidak
memberikan pengaruh”.®® Dalam token tconomy, tingkah laku yang
layak bisa diperkuat dengan perkuatan-perkuatan yang bisa diraba
(tanda-tanda seperti logam) yang nantinya bisa ditukar dengan objek-
objek atau hak istimewa yang diinginkannya. Metode token economy
sangat mirip dengan yang dijumpai dalam kehidupan nyata misalnya,
para pekerja, dibayar untuk hasil pekerjaan mereka.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan tersebut ialah
token economy merupakan salah satu prosedur pengukuhan positif
yang merupakan prosedur kombinasi untuk meningkatkan, mengajar,

mengurangi dan memelihara berbagai perilaku dengan cara pemberian

56 Yunita Winto, dkk. Pengaruh Pemberian Tunjangan dengan Menggunakan Metode
Token Economy Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Kerja Karyawan, (Indonesia Psikologi
Jurnal, 20 Juni, 2003) hal. 172

57 Gerald Corey, Teori dan Praktek KONSELING & PSIKOTERAPI, Terjemahan oleh E.
Koeswara (Bandung: PT. Refika Aditama, 2005) hal. 223

8 Namora Lumongga L, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan Praktek,
(Jakara: Kencana, 2011), hal. 175
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token atau kepingan untuk menguatkan perilaku positif. Token ini
berupa poin, cek, stiker, lubang di kartu, kupon, chip, uang mainan,
tanda bintang atau apapun yang bisa dengan mudah diidentifikasi
sebagai milik siswa. Token ini bisa ditukar dengan benda atau aktivitas
pengukuh yang sering disebut pengukuh idaman.
2. Dasar dan Tujuan Token Economy

Teknik token economy ini merupakan salah satu contoh penting
dari penerapan teknik-teknik pengkondisian operan di lingkungan
rumah sakit jiwa yang pernah mengadakan serangkaian penelitian yang
dilakukan Ayllon dan Azrin. Ada juga sebagian orang yang
mengatakan bahwa teknik ini merupakan bagian dari Modifikasi
Perilaku. Peneliti-peneliti itu, bekerja dengan kelompok penderita
psikosis kronis yang dinilai tidak lagi responsif terhadap metode-
metode terapi konvensional dan kecil kemungkinannya untuk
disembuhkan, mereka itu berhasil menciptakan “token economy” yang
efektif untuk memanipulasi tingkah laku para pasien dengan cara yang
diinginkan masyarakat. Prosedur umumnya meliputi menentukan salah
satu bentuk respon, misalnya makan sendiri dengan kenyang atau
melaksanakan suatu tugas, kemudian menghubungkan respon yang
diinginkan itu dengan suatu pemerkuat.>®

Berdasarkan riset yang memberikan penghargaan bagi aktivitas

seperti merapihkan tempat tidur, menyisir rambut dan tidak diberikan

%9 Calvin S. Hall & Gardner Linzey, Teori-Teori Sifat dan Behavioristik: Allport,
Sheldon, Catell, Dollard & Miller Skinner Diterjemahkan Oleh Supratiknya, (Yogyakarta:
Kanisius, 2010), hal. 358
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bila perilakunya tidak seperti yang dikehendaki atau aneh. Empat
puluh lima pasien perempuan, dengan rata-rata 16 tahun perawatan
dirumah sakit, secara sistematis diberi penghargaan untuk merapikan
bangsal mereka dan merawat diri sendiri. Penghargaan itu berupa
kupon plastik yang nantinya dapat ditukar dengan perlakuan khusus,
seperti mendengarkan rekaman musik, menonton film di bioskop,
menyewa kamar pribadi, atau datang ke kantin di luar jadwal.
Kehidupan setiap pasien sebanyak mungkin dikendalikan oleh rutinitas
tersebut.

Ayllon dan Azrin dapat menunjukan efek berbagai tindakan
tersebut terhadap perilaku para pasien bangsal. Studi yang mereka
lakukan dan berbagai studi lain setelahnya, menunjukan dampak
positif dari berbagai program token economy dalam penghargaan
perhatian para setaf untuk memberikan penghargaan pada perilaku
merawat diri sendiri dan perilaku yang menyenangkan serta pada
penguasaan berbagai keterampilan sosial.®°

Disaat sekarang ini token economy telah digunakan secara luas di
lingkungan ruangan kelas pada berbagai populasi seperti anak-anak
normal, pada delinkuen dan anak-anak lemah mental. Token-token
dapat dihadiahkan untuk tingkah laku yang sesuai diruangan kelas,
seperti duduk rapi, menaruh perhatian dan menyelesaikan tugas-tugas.

Kemudian token-token dapat ditukar dengan manisan, menonton film,

60 Gerald. dkk, Psikologi Abnormal Edisi ke-9 Diterjemahkan Oleh Noermalasari Fajar,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal.69
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waktu untuk bermain bebas atau pemerkuat-pemerkuat apa saja yang
kebetulan disukai seorang anak.

Proses pemberian suatu apresiasi/hadiah terhadap seseorang yang
bisa melakukan kebaikan itu sejalan dengan yang dijelaskan oleh Allah

SWT di dalam al-Quran sebagai berikut:
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji.
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui” (QS. Al-
Bagarah 261)%!

Berdasarkan ayat di atas jelas bahwa metode pemberian hadiah
atau reward (ganjaran) atas apa yang telah dikerjakannya itu sebuah
proses mendidik kita untuk berbudi luhur. Diharapkan agar manusia
selalu berbuat baik dalam upaya mencapai prestasi-prestasi tertentu

dalam kehidupan di dunia.

1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Volume 2, (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), hal.529
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Ayat tersebutpun dapat kita ambil kesimpulan bahwa
pemberian hadiah atau reward dalam konteks pendidikan dapat
diberikan bagi siapa saja yang berprestasi, dengan adanya stimulus
berupa hadiah itu, anak akan lebih giat belajar karena dengan
adanya hadiah tersebut seorang anak akan menjadi termotivasi untuk
selalu berusaha untuk menjadi yang terbaik.%? Oleh karena itulah
penting kiranya metode token economy ini diterapkan dalam proses

bimbingan terhadap anak-anak Kita.

Sedangkan tujuan dari teknik token economy yang kita terapkan ke
anak-anak itu nantinya bisa mendorong dan meningkatkan perilaku
positif pada anak. Perilaku posotif itu, seperti mampu membersihkan
kamar sendiri, mampu mandi sendiri, mampu buang air kecil ke kamar
mandi, dan banyak lagi perilaku positif yang bisa dikuatkan melalui
metode teknik token economy ini. Dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa macam perubahan yang dituju dari metode token economy

ini, yaitu:

a. Untuk tujuan peningkatan kemunculan perilaku tersebut.

b. Untuk tujuan pemeliharaan agar perilaku terebut tidak hilang
atau menurun frekuensi atau intensitasnya.

c. Untuk tujuan pengurangan atau penghilangan sebuah perilaku

yang tidak diinginkan.

62 Bambang Syamsul A, Psikologi Agama, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), hal.57
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d. Untuk tujuan perkembangan dan perluasan sebuah perilaku.®
3. Kelebihan Token Economy
Seperti halnya teori lainnya teknik token economy ini mempunyai
beberapa kelebihan sebagai mana yang diungkapkan oleh Donald L.
MacMillan dalam bukunya yang berjudul “Behavior Modification in
Education”. Diantara kelebihannya yaitu:
a. Memberikan penguatan dengan segera untuk semua anggota
kelompok dengan objek alat yang umum.
b. Token tidak dikelola oleh anak-anak sehingga pemberian
penguatan tidak tertunda.
c. Karena token seperti layaknya uang, tingkah laku secara
berangsur-angsur terbawa kealam bawah sadar dan menambah

penguatan alami.®*

Selain kelebihan diatas dengan menggunakan token economy
kita akan mendapatkan banyak keuntungan, sebagaimana yang

diungkapkan oleh Ayllon dan Azrin sebagai berikut:

a. Token dapat menguatkan tingkah laku target dengan seketika
setelah terjadi.
b. Token economy tersusun dengan baik sehingga tingkah laku

target yang diharapkan diperkuat secara konsekuen.

8 Triantoro Safaria, Autisme Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna Bagi Orang Tua,
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2005), hal.195

6 Donal L. MacMillanL. Behaviour Modofocation in Education. (New York: Macmillan
Publishing Co.,Inc. 1973), hal.151
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c. Token merupakan penguatan yang dikondisikan secara umum
karena akan dipasangkan dengan penguat lain yang bervariasi.
Sebagai hasilnya fungsi token sebagai penguat tanpa ada
ketetapan khusus dan selalu ada.

d. Token mudah untuk dibagikan dan penerimaan mudah untuk
dijumlahkan.

e. Token dapat dengan mudah diukur sehingga tingkah laku yang
berbeda dapat menerima token lebih banyak atau sedikit.

f. Penerima dapat belajar kemampuan-kemampuan yang terlibat
dalam perencanaan kedepannya dengan menyimpan token
tersebut untuk penukaran terhadap hal-hal yang ingin dicapai.®®

4. Kekurangan Token Economy

Selain mempunyai kelebihan-kelebihan, token economy juga

mempunyai beberapa kekurangan, yaitu:

a. Kurangnya pembentukan motivasi intrinsik, karena token
merupakan dorongan dari luar diri.

b. Dibutuhkan dana lebih banyak untuk penyediaan pengukuh
pendukung /back up reinforce

c. Adanya beberapa hambatan dari orang yang memberikan dan

menerima token.5®

8 Triantoro Safaria, Autisme Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna Bagi Orang Tua,
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2005), hal.195

8 elisal.ugm.ac.id/files/neila_psi/zibFuhyy/Token% 20Econom.doc, diakses tanggal 14-
11-2015, pukul 06:14
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Sedangkan menurut Miltenberger kekurangan token economy
melibatkan dalam waktu dan usaha dalam mengorganisir serta
pelaksanaan program dan harga pembelian pengukuh pendukung.
Pelatihan staf dan manajemen juga dapat merupakan masalah ketika
token economy mempunyai komponen kompleks atau ketika

menyelenggarakan dalam skala besar.

5. Langkah-Langkah Pelaksanaan Token Economy
Agar penerapan prosedur pengukuhan positif dalam teknik token
economy dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan suatu yang
efektif, maka ada beberapa syarat-syarat penting yang perlu dipahami

oleh pembimbing, yaitu:

a. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan ini ada empat hal yang perlu diperhatikan,
yaitu:

1) Menetapkan tingkah laku atau kegiatan yang akan diubah yang
disebut tingkah laku yang ditargetkan.

2) Menentukan barang (benda) atau kegiatan, atau hal apa saja
yang mungkin dapat menjadi penukar kepingan.®” Guru atau
orang tua harus yang benar bahwa kegiatan atau barang
tersebut disukai oleh anak hiper aktif pada umumnya. Dalam

hal ini pembimbing atau orang tua dapat juga memilih barang-

67 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktek Edisi ke-9 Jilid 2
Diterjemahkan oleh Marianto Samosir , (Jakarta: PT Indeks, 2011), hal.171
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barang atau kegiatan dengan cara menanyaka kepada anak-
anak kegiatan atau barang-barang apa yang disukai anak
sebagai hadiah.

3) Memberi nilai atau harga untuk setiap kegiatan atau tingkah
laku yang ditargetkan dengan kepingan. Misalnya apabila anak
shalat tepat pada waktu ia akan menerima 4 poin stiker.

4) Menetapkan harga barang-barang atau kegiatan penukar
(reinforcers) dengan stiker. Misalkan anak boleh menggunakan

vidio game selama 15 menit dengan harga 30 kepingan.5®

b. Tahap pelaksanan

Pada tahap pelaksanaan diawali dengan pembuatan kontrak
antara konselor dan klien. Kegiatan yang sederhana, biasanya
kontraknya cukup secara lisan dan keduanya saling memahami.
Guru dan pembimbing, serta orang yang ditugasi untuk mencatat
peristiwa yang timbul dalam melaksanakan kontrak tingkah laku
melaksanakan tuga sesuai dengan pos masing-masing. Bila tingkah
laku yang ditargetkan muncul, maka segera subjek mendapatkan
hadiah kepingan atau lembaran. Setelah kepingan cukup, subjek
dibimbing ke tempat penukaran dengan membeli kegiatan sesuai

dengan nilai kepingan atau lembarannya tadi. Bimbingan perlu

68 Nimas Rahmawati. Token Economy Sebagai Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas Ii Sd Baturetno, (Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta,
2013), hal. 16
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diberikan pada awal pelaksanaan, tetapi setelah kegiatan berjalan
beberapa kali subjek diminta melaksanakan sendiri menukarkan
kepingannya yang ia peroleh ditempat yang telah ditentukan.®®
Dalam kaitannya dengan rambu-rambu bagi pelaksana program
teknik token economy Mamiq Gaza menyarankan:
1) Pelaksanaan perlu menyiapkan alat catatan data, siapa yang
mengambil data dan kapa data dicatat.
2)  Menentukan siapa yang akan mengelola pengukuh.”
3) Menentukan jumlah kepingan/lembaran yang akan diperoleh
pada setiap perilaku subjek setiap hari.
4) waspada terhadap kemungkinan hukuman, seyogyanya
menggunakan sedikit hukuman.”
c. Tahap evaluasi
Pada tahap ini akan diketahui faktor-faktor mana yang perlu
ditambahkan ataupun dikurangi dalam daftar pengukuhan ataupun
pengubah tingkah laku yang telah dilaksanakan tersebut.
Keberhasilan dan kekurangan dalam pelaksanaan didiskusikan
untuk merencanakan program selanjutnya.
Mengenai pemberian token Triantoro Safaria memberikan

penjelasan bahwa harus dipersiapkan dulu langkah-langkahnya

% Edi Purwanta, Modifikasi Perilaku, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal. 150

70 Mamiq Gaza, Bijak Menghukum Siswa: Pedoman Pendidikan Tanpa Kekerasan,
(Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2012), hal.77

L Garry Martin & Joseph Pear, Behavior Modification What It Is And How To Do It:
Ninth Edition, (Prentice-Hall, inc, 2010), hal.313
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dengan matang agar prosesnya bisa berjalan dengan efektif,
diantara langkah itu diantaranya:
1) Menyajikan pengukuhan seketika
2) Memilih pengukuhan yang tepat
3) Mengatur kondisi situasional
4) Menentukan kuantitas pengukuhan
5) Memilih kualitas/kebaruan pengukuhan
6) Memberi sampel pengukuhan
7) Menangani persaingan asosiasi
8) Mengatur jadwal pengukuhan
9) Mempertimbangkan efek pengukuhan terhadap kelompok
10) Menangani efek kontrol kontrak.”
6. Variasi Prosedur Lain Dalam Penerapan Token Economy
Selain dengan prosedur pengukuhan positif untuk meningkatkan
perilaku yang diinginkan, ada beberapa prosedur atau metode dari
token economy untuk megurangi dan menghilangkan sebuah perilaku
yang tidak diinginkan. Dibawah ini ada empat metode atau prosedur
modifikasi perilaku yang lebih sesuai untuk mengendalikan serta
membimbing perilaku anak. Keempat prosedur itu diantaranya:

a. Pemadaman (Extiction)

2 Triantoro Safaria, AUTISME Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna Bagi Orang
Tua, (Yogyakarta: Graha llmu, 2005), hal.199
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Prosedur ini dilaksanakan dengan orang tua tidak memberikan
baik pengukuhan positif maupun pengukuhan negatif seolah-olah
orang tidak memperdulikan apa saja yang dilakukan anaknya.”

Penerapan prosedur ini membutuhkan membutuhkan waktu
yang cukup lama, dan membutuhkan konsistensi yang kuat dari
orang tua. Selama penerapan prosedur pemadaman ini hendaknya
orang-orang disekitar anak jangan sampai melakukan sabotase
dengan memberikan pengukuhan baik itu fositif atau negatif.

b. Hukuman

Pemberian hukuman menurut modifikasi perilaku adalah di
mana pemberian suatu stimulus yang mengikuti suatu perilaku
menyebabkan perilaku tersebut terhenti atau cenderung tidak
berulang. Metode hukuman ini bisa berbentuk hukuman verbal
maupun non verbal dan bisa pula berupa stimulus aversif (yang
menyakitkan).

O’Leary dan O’ Leary (1972) menyebutkan tujuh perinsip
penguatan hukuman yang efektif dan manusiawi:

1) Gunakan hukuman dengan tidak sering.
2) Jelaskan kepada anak mengapa dihukum.
3) Berikan kepada anak saran alternatif untuk memperoleh

penguatan positif.

3 Triantoro Safaria, AUTISME Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna Bagi Orang
Tua, (Yogyakarta: Graha llmu, 2005), hal.204



54

4) Berikan penguatan kepada anak atas perilaku yang
bertentangan dengan perilaku yang ingin anda perlemah
(misalnya, jika anda memberikan hukuma karena tidak
melakukan tugas, juga beri penguatan karena melakukan
tugas).

5) Jangan pernah menggunakan hukuman fisik

6) Jangan pernah memberikan hukuman ketika anda dalam
keadaan sangat marah atau emosional.

7) Berikan hukuman ketika suatu perilaku dimualai dan bukan

setelah berakhir.”

Penyisihan Sesaat (time — out)

Penyisihan sesaat adalah suatu prosedur yang memindahkan

sumber pengukuhan untuk sementara waktu, bila perilaku sasaran

muncul sehingga anak tidak dapat memperoleh pengukuhan

tersebut.”” Kesempatan anak untuk mendapatkan pengukuhan

ditiadakan untuk sementara waktu.

Contoh

“Tini membuat gaduh di dalam kelas, kemudian dia dikenai

penyisihan sesaat dengan disuruh berdiri di sudut belakang kelas

selama lima menit.”

4 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktek Edisi ke-9 Jilid 2

Diterjemahkan oleh Marianto Samosir , (Jakarta: PT Indeks, 2011), hal.174
5 Triantoro Safaria, AUTISME Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna Bagi Orang
Tua, (Yogyakarta: Graha llmu, 2005), hal.204
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“Rini dan adiknya bertengkar gara-gara berebut acara TV,
sehingga ibunya kemudian mematikan tv-nya selama lima menit.”
d. Pengekangan singkat
Metode ini dilakukan dengan mengapit kedua lengan anak
sehingga anak tidak bisa bergerak lagi. Namun selama melakukan
pengekangan singkat ini jangan berbicara kepada anak atau
berinteraksi pada anak. Jika selama pengekangan singkat ini orang
tua berbicara dan menunjukan perhatiannya, maka prosedur ini
bisa dianggap anak sebagai pengukuhan positif berupa perhatian.
Hampir sama dengan ke-4 metode tadi dalam melakukan
prosedur penghapusan dan pengurangan perilaku, John W Santrock
dalam bukunya “Educational Psychology Edisi ke-5 menjelaskan
metode penurunan perilaku yang tidak diinginkan sebagai berikut:
a. Gunakan penguatan diferensial
b. Hentikan penguatan .
c. Menghapus rangsangan yang diinginkan
d. Menghadirkan Rangsangan Permusuhan (hukuman).”
Hukuman yang dimaksud pada hal ini yaitu rangsangan aversif
yang mana hukumannya hanya jika mengurangi perilaku yang tidak
diinginkan. Jenis yang paling umum dari rangsangan permusuhan
yang diutarakan oleh Jhon W. Santrok adalah teguran berupa lisan.

Teguran lebih efektif ketika mereka diberikan segera setelah

76 Jhon W. Santrock, Psikologi Pendidikan Edisi ke-5 Diterjemahkan oleh Harya
Bhimasena, (Jakarta: Salemba Humanika, 2014 hal. 120
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perilaku yang tidak diinginkan terjadi dan ketika dilakukan dengan
singkat dan langsung ke intinya.

Jadi dapat disimpulkan dalam teknik token economi ini dapat
divariasikan atau dikombinasikan dengan teknik lain agar anak
tidak menjadi matrealistis, atau jika sekiranya dilihat prosedut
teknik token economy itu sedikit tidak berjalan dengan efektif.

C. Disiplin Shalat
1. Pengertian Disiplin

Menurut Moh Shochib disiplin merupakan sikap tahu batas
sanggup menggerakan dan mengatur diri serta waktu sendiri, sanggup
mengendalikan emosi sendiri, dan sanggup mengendalikan nafsu
sendiri.”” Artinya memiliki keraturan diri berdasarkan nilai agama,
nilai budaya aturan-aturan pergaulan pandangan hidup, dan sikap
hidup yang bermakna bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.
Sedangkan menurut Sylvia Rimm tujuan dari menerapkan disiplin
pada anak adalah mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai
hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa dewasa, saat mereka
sangat bergantung pada dispilin diri dan di harapkan, kelak disiplin diri
mereka akan membuat hidup mereka bahagia, berhasil dan penuh kasih

sayang.’®

" Linda & Richard Eyre, Mengajarkan Nilai-Nilai Kepada Anak, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1995), hal.64

78 Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin Pada Anak Prasekolah, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2003), hal. 47
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Disiplin secara luas, menurut Conny diartikan sebagai
semacam pengaruh yang dirancang untuk membantu anak mampu
menghadapi tuntunan dari lingkungannya. Disiplin itu tumbuh dari
kebutuhan untuk menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan
keinginan individu intuk berbuat sesuatu yang dapat dan ingin ia
peroleh dari orang lain atau karena situasi kondisi tertentu, dengan
batasan peraturan yang diperlukan terhadap dirinya atau lingkungan
dimana dia hidup. Disiplin adalah latihan pikiran, perasaan, kehendak
dan watak, latihan pengembangan dan pengendalian perasaan, pikiran,
kehendak dan watak untuk melahirkan ketaatan dan tingkahlaku yang
teratur.”

Disiplin pada hakikatnya akan tumbuh dan terpancar dari hasil
kesadaran manusia. Sebaliknya dispilin yang tidak bersumber dari
kesadaran hati nurani akan menghasilkan disiplin yang lemah dan

tidak akan bertahan lama.

Pengertian Shalat

Pengertian Shalat menurut bahasa artinya do’a. Dengan
pengertian ini, shalat adalah ibadah yang setiap gerakannya
mengandung do,a. Dalam kajian Islam shalat merupakan ibadah

khusus yang telah dijelaskan batas-batas waktunya secara syariat.

 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 1992), h. 104.
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Sebagian ulama mengatakan bahwa shalat adalah ibadah yang terdiri
dari perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan khusus yang dibuka
dengan takbir kepada Allah (takbiratul ikhram) dan ditutup dengan
salam, berisikan kalimat tasbih, tahmid, takbir, dan tahlil yang
mempunyai syarat dan aturan yang sudah diatur dalam al-Quran

maupun Assunah.®

Istilah shalat menunjukan dalam shalat itu terdapat hubungan
manusia dengan Rabb-Nya. Ketika shalat, seseorang berdiri dengan
khusuk dan merendahkan diri di hadapan Allah sebagai penciptanya
dan Pencipta semesta alam sesorang yang tubuhnya yang kecil lagi
lemah, berdiri di hadapan Tuhan Yang Maha Agung lagi Maha Kuasa
atas segala sesuatu, yang menguasai semua atom yang ada, mengatur
segala urusan di langit dan di bumi, menggenggam kehidupan dan
kematian, = membagi-bagi  rizki  diantara  manusia,  serta
menyempurnakan gadha dan gadar dengan perintah-Nya dengan segala

kebaikan maupun keburukan dalam hidup ini.8

Berdirinya manusia dengan khusu dan merendahkan diri di
hadapan Allah SWT ketika shalat akan memberikan kekuatan spiritual
yang melahirkan perasaan kebeningan spiritual, ketentraman galbu,
dan ketenangan jiwa. Ketika shalat bila dilakukan sebagai mana

mestinya, manusia ber-Tawajjuh dengan segenap organ dan indranya

80 M
2013), hal.80
81 M

oh. Ali Aziz, 60 Menit Terapi Shalat Bahagia, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press,

usthafa Khalili, Berjumpa Allah Dalam Salat Diterjemahkan Oleh M.J Bafagih,

(Jakarta: Zahra, 2006), hal.18
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kepada Allas SWT. Ketika itu pula manusia melepaskan segala
kesibukan dan problematika dunia serta tidak memikirkan apa-apa
selain Allah SWT dan ayat al-Quran diulang-ulangnya. Pelepasan total
dan segala problematika dan keindahan hidup, tidak memikirkannya
ketika shalat serta berdiri di hadapan Rabb-Nya dengan totalitas
kekhusyukan pada gilirannya akan melahirkan keadaan relaksasi total,
kelegaan jiwa dan ketenangan pikiran. Ini mempunyai dampat terapis
yang penting untuk meringankan intensitas ketegangan syaraf yang
disebabkan oleh tekanan kehidupan sehari-hari serta menurunkan

kegelisahan yang diderita oleh sebagian orang.

3. Hubungan Disiplin Dengan Shalat

Mengenai permasalahan hubungan antara disiplin dengan shalat
kita bisa lihat dalam manfaat shalat berjamaah. Manfaat shalat
berjamah adalah untuk belajar berdisiplin dan mengendalikan jiwa.
Caranya adalah dengan mengikuti imam dalam semua takbir, atau
gerakan dalam shalat, dan tidak mendahuluinya, memperlambat diri
darinya, bersamaan dengannya atau berlomba-lomba dengannya.®?

Sebuah penelitian di University of Michigan, Amerika Serikat,
menemukan anak-nank dengan teman bermain lebih dari empat orang
mempunyai disiplin yang lebih baik di sekolah dibandingkan dengan
anak-anak yang tidak mempunyai teman. Sebab, anak yang

mempunyai teman banyak tidak mengalami kesulitan bergaul dengan

82 Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Al-Quran: Terapi Qurani Dalam
Penyembuhan Gangguan Kejiwaan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), hal. 452.
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orang lain dan berarti tidak mempunyai kesulitan mengikuti
peraturan.®

Dalam Al-Quran suart An-Nisa ayat 103 Allah menjelaskan
akan pentingnya kedisiplinan dalam melaksanakan shalat. Sebagaiman

bunyi ayat tersebut:

Do
3
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Artinya:

Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman

Pada zaman Rasulullah, beliau mengajarkan kepada umatnya
dalam bersikap disiplin terutama disiplin di jalan Allah seperti shalat,
memerangi orang kafir dan sebagainya. Jika dikaitkan sikap disiplin

dengan beribadah kepada Allah, tentu saling berkaitan karena dalam

8 Imam Musbikin, Misteri Shalat Berjamaah Bagi Kesehatan Fisik dan Psikis,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), hal.51
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ajaran Islam tidak lepas dari penerapan disiplin kepada umatnya, hal
ini lebih banyak ditanamkan terutama dalam ibadah shalat, puasa dan
zakat dimana dalam menjalankan ibadah tersebut harus sesuai dan
tunduk pada peraturan atau ketentuan-ketentuan baik dari Allah
maupun dari Nabi Muhammas SAW. Misalnya pada ibadah shalat,
ajaran tantang disiplin ini terlihat pada cara takbir, ruku, sujud, dan
waktu shalat.

Disiplin dalam menjalankan shalat merupakan salah satu amal
yang dicintai oleh Allah. Islam mengajarkan kita untuk tidak hanya
harus disiplin pada gerakan shalatnya saja, akan tetapi waktu
pelaksanaan shalatpun Kkita harus teratur dalam menjalankannya.
Ulama fikih telah memberikan batasan-batasan waktu disetiap shalat
lima yang kita kerjakan selama sehari semalam itu.

Penerapan disiplin dalam kehidupan sehari-hari berawal dari
disiplin pribadi, dan disiplin pribadi dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor dari dalam dan faktor dari luar.®* Faktor dari dalam melibatkan
diri sendiri yang berarti disiplin yang timbul adalah karena kesadaran.®

Disiplin akan membuat seseorang tahu dan dapat membedakan
hal-hal yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh
dilakukan, yang tak sepatutnya dilakukan. Memahami pendapat ini,
bagi seorang yang taat beribadah, yang menempatkan disiplin dalam

setiap sikap dan tingkah lakunya, begitu waktu shalat berjama’ah, ia

8 Soemarmo, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah,
(Jakarta: CV. Mini Jaya Abadi, 1997), h. 32.
8 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 13.
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akan segera tergugah hatinya untuk melaksanakan shalat, karena dalam
islam melaksanakan shalat berjama’ah pahalanya lebih dari 27 derajat
dan merupakan suatu perintah yang dianjurkan. Disiplin diperlukan
olen siapapun dan dimanapun. Hal itu disebabkan dimanapun
seseorang berada disana selalu ada disiplin. Jadi, manusia mustahil
hidup tanpa disiplin.

Dari berbagai uraian diatas, Kita tahu bahwa penerapan disiplin
yang mantap dalam kehidupan sehari-hari berawal dari disiplin
pribadi. Dan disiplin pribadi bisa dibentuk melalui pembiasaan
melaksanakan shalat yang selanjutnya ditransformasikan kepada anak
dalam disiplin belajar. Dengan disiplin belajar yang diterapkan dengan
baik, konsisten dan konsekuen di rumah atau di sekolah akan
mengantarkan anak sukses dalam belajar.

Hal ini memperjelas bahwa pada hakikatnya kedisiplinan
mengandung beberapa unsur, yakni ketaatan, pengetahuan, kesadaran,
ketertiban perasaan senang di dalam menjalankan tugas dan mematuhi
atau mentaati segala peraturan perundangan yang berlaku. Sehingga
peran kedisiplinan adalah sebagai pencipta suatu kondisi dimana
individu, masyarakat dan aparatur pemerintah mematuhi semua
peraturan dan ketentuan yang ada sehingga tercapainya suatu keadaan

yang tertib dan teratur.
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D. Hubungan Bimbingan Konseling Islam, Token Economy Dan

Membentuk Disiplin Shalat

Bimbingan Konseling Islam merupakan suatu proses pemberian
bantuan secara terus menerus dan sistematis terhadap individu atau
sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir atau batin untuk
dapat memahami dirinya dan mampu memecahkan masalah yang
dihadapinya sehingga dapat hidup secara harmonis sesuai dengan
ketentuan dan petunjuk Allah swt beserta Sunnah Rasul saw, demi
tercapainya kebahagiaan duniawi dan ukhrowi.®

Dalam melakukan proses Bimbingan dan Konseling Islam, tentu
harus ada teknik pendukung lain yang membantu agar proses tersebut bisa
berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang maksimal dalam
prosesnya. Cara tersebut bisa kita lengkapi diantaranya dengan teknik
token economy yang mana teknik tersebut merupakan salah satu prosedur
pengukuhan positif dan merupakan prosedur kombinasi untuk
meningkatkan, mengajar, mengurangi dan memelihara berbagai perilaku.®’

Model Bimbingan Konseling Islam dengan teknik token economy
ini, sebenarnya telah diterapkan pada masa sahabat Rasulullah.
Sebagaimana para ulama salaf telah menetapkan pentingnya pemberian
dorongan kegembiraan kepada anak-anak dan balasan untuk mereka atas

baiknya sambutan mereka. Al-Nadher bin Adham berkata, “Ayahku

8Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: Ull PRESS,

2001), hal 4

87 Yunita Winto, dkk. Pengaruh Pemberian Tunjangan dengan Menggunakan Metode

Token Economy Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Kerja Karyawan, (Indonesia Psikologi
Jurnal, 20 Juni, 2003) hal. 172
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berkata kepadaku: ‘Hai anaku, carilah hadis! Setiap engkau mendengar
satu hadis dan menghafalkannya, engkau berhak satu dirham dariku!’
Maka aku pun mencari atas dasar itu.”®

Nampaknya jika kita ingin menanamkan/membentuk kebiasaan-
kebiasaan baik pada seorang anak, kita harus berupaya untuk memberikan
pengukuhan yang positif terhadap respon baik yang dilakukan oleh
seorang anak. Misalkan saja jika ingin membentuk sebuah kedisiplinan
pada seorang anak dalam melakukan kewajiban shalat lima waktu maka
perlu kita memberikan apresiasi terhadap respon positif yang diberikan
oleh anak tersebut. Apalagi shalat merupakan sebuah kewajiban yang
harus dilakukan oleh semua manusia dan merupakan bentuk ibadah yang
menjadi tolak ukur diterima atau tidaknya amal kebaikan yang lainnya.
Jadi sudah pasti pembiasaan berdisiplin melakukan shalat ini agar lebih
menarik perhatian anak kita harus memberikan pengukuhan positif
terhadapnya.

Pemberian pengukuhan positif haruslah kita utamakan tapi dengan
catatan pemberian pengukuhan positif itu harus dilakukan dengan cara
tidak berlebihan, karena nantinya akan memberikan sikap anak
ketergantungan pada pengukuhan positif itu. Tapi jika kita melakukannya
dengan seimbang antara pengukuhan positif dan negatif, serta Kita
memberikan pengukuhan positif itu memakai aturan token economy yang

mana Kita harus menentukan dahulu bentuk perilaku yang akang diberi

8 Syeh Khalid bin Abdurrahman, Cara Islam Mendidik Anak, Penerjemah M. Halabi H
& M. Fadil, (Jogjakarta: AD-DAWA, 2006), hal.164
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pengukuhan, serta memilih pengukuhan yang tepat, dan mengatur jadwal

pengukuhan, ini sedikitnya akan memberikan pengetahua pada anak

bahwa setiap perilaku baik yang positif ataupun yang negatif itu akan ada

balasannya.

. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penulis menelaah berbagai kajian yang terkait dengan pembahasan

skripsi ini diantaranya:

1.

”Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Figh Pada
Kelas IV Materi Shalat di MI Sabilil Muhtadin Kecamatan Semampir
Kota Surabaya”.

Nama : M. Safii

NIM : D57213158

Jurusan : PGMI

Universitas : UIN Sunan Ampel Surabaya

Tahun 12014

Penulis skripsi di atas mencari kebenaran atau efektifitas dari
penerapan metode demonstrasi terhadap pemahaman materi shalat
pada siswa-siswi kelas IV di MI Sabili Muhtadin. Sedangkan
tujuannya dari penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui penerapan
metode demonstrasi pada pembelajaran Fikih pada kelas 1V materi
Shalat.

Persamaan dalam penelitian ini yang ditulis oleh peneliti adalah

terletak pada obyek yang dikaji oleh peneliti yaitu pembelajaran shalat



66

pada seorang anak. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode atau
teknik yang dipakai. Pada penelitian yang ditulis pada skripsi ini
memakai teknik token economy.

“Bimbingan Dan Konseling Islam Melalui Teknik Card Education
Untuk Meningkatkan Kualitas Ibadah Shalat Siswa Di Smp Al Falah

Deltasari Sidoarjo”

Nama : Nur Farhaneem Binti Jamal
NIM : B43210049

Jurusan : BKI

Universitas : UIN Sunan Ampel Surabaya
Tahun 2014

Peneliti diatas mencoba mencari tahu seberapa jauh pengaruh
teknik card education dalam meningkatkan kualitas ibadah shalat
siswa di SMP Al-Falah Sidoarjo. Tujuannya untuk mengetahui
bagaimana proses dan hasil yang didapatkan dari penerapan teknik
card education terhadap kualitas ibadah shalat.

Perbedaannya dengan skripsi yang yang penulis lakukan yaitu
terdapat pada teknik yang dipakainya. Teknik yang penulis gunakan
dalam penelitian ini memakai token economy. Sedangkan persamaanya
yaitu terletak pada objek kajiannya yaitu kualitas shalat.

“Peningkatan Kedisiplinan Siswa Dalam Melaksanakan Ibadah
Shalat Duha dan Dzuhur Melalui Pingerprint di SMK Negeri 1

Surabaya”.
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Nama : Hanif Muslim

NIM : D0320027

Jurusan Kl

Universitas : UIN Sunan Ampel Surabaya
Tahun : 2014

Skripsi diatas meneliti bagaimana efektifitas proses Pingerprint itu
terhadap peningkatan kedisiplinan siswa dalam melaksanakan shalat
duha dan dzuhur. Sedangkan dalam skripsi yang peneliti lakukan ini
membentuk kebiasaan disiplin terhadap shalat dengan menggunakan
teknik token economy.

Persamaannya dengan skripsi di atas dengan penelitian ini adalah

sama-sama membahas tentang pembentukan disiplin shalat.

. Abdul Rohman

“Motode Refleksi Kontemplasi Keimanan Untuk Meningkatkan
Kesadaran Melaksanakan Shalat Fardu Pada Siswa SMP Negeri 2
Kutorejo Kabupaten Mijokerto.” Program Pasca Sarjana Tahun 2012
Pada tesis di atas penulis mendeskripsikan tentang peningkatan
kesadaran melaksanakan shalat pada seorang siswa SMP dengan
metode refleksi kontemplasi, sedangkan dalam penelitian skripsi yang
penulis lakukan mendeskripsikan tentang pembentukan disiplin shalat

melalui teknik token economy pada anak di Sidoarjo.
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Adapun persamaan tesis diatas dengan skripsi ini adalah sama-
sama membahas tentang membentuk kedisiplinan shalat.
Token Economy Sebagai Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa

Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 11 Sd Baturetno

Nama : Nimas Rahmawati S.

NIM : 08108241137

Jurusan :PGSD

Universitas : Universitas Negeri Yogjakarta
Tahun : 2013

Skripsi di atas membahas bagaimana penerapan teknik token
economi untuk kedisiplinan siswa dalam mata pelajaran matematika.
Sedangkan dalam srkripsi yang penulis lakukan penerapan token
economy untuk membentuk kedisiplinan dalam melakukan shalat.
Persamaannya antara skripsi yang dilakukan oleh Nimas dengan yang
dilakukan oleh peneliti yaitu, sama-sama menggunakan teknik token

economy dalam membentuk sebuah kedisiplinan.



